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SEJARAH PERKEMBANGAN AKUNTANSI
Apakah yang dimaksud dengan pendapatan? Mengapa pendapatan diukur?
Bagaimana asset dan hutang dinilai dalam neraca? Mengapa akuntan dan manajer
tetap mendukung penggunaan akuntansi biaya historis dan cenderung
mengabaikan pengaruh suatu inflasi terhadap laporan keuangan? Mengapa
perusahaan berupaya mengeluarkan biaya untuk melobi badan berwenang
mengeluarkan standar akuntansi? Apakah kerangka konseptual berpengaruh
terhadap praktik akuntansi? Untuk menjawab semua pertanyaan tersebut, kita
membutuhkan pengetahuan tentang teori akuntansi. Apakah itu teori akuntansi?
Apa saja teori akuntansi yang relevan dengan akuntansi?

Istilah teori dapat digunakan dengan cara yang berbeda. Istilah teori ini bisa
berarti memiliki banyak makna. Dalam ilmu sains, teori ini mengikuti suatu proses
"description, prediction dan explanation”. Sulit menyelidiki sesuatu tanpa
menggambarkan sesuatu itu terlebih dahulu. Teori pada dasarnya adalah
penjelasan sistematik untuk mengamati sesuatu yang berkaitan dengan aspek
kehidupan tertentu, saling berkait sesuai logika, menjawab suatu kejadian, dan
menjelaskan tentang suatu fenomena.! Teori juga dapat dikatakan sebagai
serangkaian konsep yang dapat digunakan untuk menjelaskan keadaan
sesungguhnya, tetapi konsep itu sekaligus juga adalah hasil pemandangan
(persepsi) manusia atas keadaan sekelilingnya. Pernyataan ini sering dikaitkan
dengan pendapat Immanuel Kant " persepsi tanpa konsep adalah buta, konsep
tanpa persepsi adalah kosong”.

Teori dapat juga dijelaskan secara lebih sederhana sebagai suatu alasan logis
yang mendasari pernyataan dari sebuah keyakinan. Diterima atau tidaknya teori,
tergantung pada:

1. Seberapa baik menjelaskan dan memprediksi kenyataan

2. Seberapa baik dibangun secara teoritis dan empiris

3. Seberapa berterima implikasi dari suatu teori terhadap ilmuan,

profesional dan masyarakat secara keseluruhan.

Teori akuntansi bukan hanya sekadar proses abstrak. Teori akuntansi tidak
bisa dipisah kan dari kenyataan. Tujuan utama dari teori akuntansi adalah untuk
menjelaskan mengapa dan bagaimana praktik akuntansi saat ini berevolusi,
bagaimana teori akuntansi ini mampu untuk mendukung perbaikan, dan bagaimana
teori akuntansi ini mampu mem berikan dasar bagi perkembangan dalam praktik
akuntansi itu sendiri. Teori akuntansi adalah konsep modern bila dibandingkan
dengan teori yang ada pada ilmu matematika atau fisika. Akuntansi pertama
dikembangkan sebagai seperangkat alat untuk mencatat aktivitas transaksi. Bahkan
risalah  Pacioli tentang akuntansi double entry difokuskan untuk
mendokumentasikan proses yang terlibat dan tidak tentang menjelaskan dasar
yang mendasari metode pencatatan ini. Chambers membuat suatu pandangan
bahwa akuntansi terutama berkembang dalam mode improvisasi dan bukan secara
sistematis dari teori terstruktur:

t Connaway, LS. dan Powell, AR 2010. Basic Research Methods for Librarians, Santa Barbara, CA : Libraries
Unlimited. Cornelius, 1. (2004). “Information and its philosophy™ dalam Library Trends, wol 52, hal. 377-386.



“....Akuntansi sering digambarkan sebagai badan praktik yang telah
dikembangkan sebagai tanggapan atas kebutuhan praktis dan bukan pemikiran
yang disengaja dan sistematis” .’

Ada banyak preskripsi akuntansi tentang bagaimana mengajukan tuntutan
untuk menyelesaikan masalah saat mereka muncul (ada). Oleh karena itu, teori
yang mendasari preskripsi tersebut juga dikembangkan dengan suatu cara yang
tidak terstruktur. Hal ini menyebabkan inkonsistensi dalam penerapan praktik
akuntansi. Terlebih lagi, praktik akuntansi juga memiliki banyak tuntutan dari
orang dalam, seperti para manajer dan karyawan, dan tuntutan dari orang luar
seperti investor, kreditor, pajak, pemerintah dan masyarakat pada umumnya. Ini
berarti bawah teori akuntansi adalah teori yang komplek dan salah satu isu yang
diperdebatkan adalah siapa yang harus dilayani oleh pelaporan akuntansi
keuangan? Siapa pemakai utama dari informasi akuntansi? Kita menyebut ini
sebagai masalah utama, masalah terhadap penentuan tujuan informasi keuangan.
Selama beberapa tahun, penyusun standar akuntansi telah mencoba untuk
memecahkan tujuan dan masalah inkonsistensi dengan mengembangkan kerangka
konseptual (teoritis) yang memimpin ke arah konsistensi item-item yang
bermasalah seperti itu. Namun, proyek kerangka konseptual belum menyelesaikan
inkonsistensi dalam praktik, dan sering digunakan untuk membenarkan atau
mendukung ketidakkonsistenan semacam itu daripada menyelesaikannya. Karena
kerangka kerja semacam itu berusaha memberikan panduan universal, kerangka
konseptual terbukti terlalu umum untuk menyediakan seperangkat aturan
keputusan yang jelas yang menghasilkan jawaban praktis yang jelas untuk berbagai
pilihan yang diperlukan dalam menyiapkan laporan akuntansi.?

AKUNTANSI PRA-DOEBLE ENTRY
Jauh sebelum Eropa mengenal peradaban modern dan masih berdomisili dalam
gubuk serta masih berpakaian kulit binatang, perekonomian yang canggih sudah
terbit di Timur Tengah dan Timur Jauh. Dinasti Shang di negeri China sudah ada
sejak tahun 1600 SM, sementara mengenai catatan yang canggih di India berasal
dari tahun 2300 SM. Piramida-piramida megah Mesir tertua diantaranya dibangun
sekitar 4000 tahun yang lalu, ini membuktikan dialaminya era kemegahan oleh
peradaban itu. Alexander yang Agung, sebagai salah seorang murid Aristoteles
membagun kerajaan terbesar yang dikenal dalam dunia kuno. Masa berdirinya
hanya dikalahkan kerajaan dari Inggris. Dalam tahun 332 SM Alexander Agung
membangun kerajaan Alexandria, tempat didirikannya perpustakaan yang paling
luar biasa dalam dunia kuno. Pada tahun 235 SM perpustakaan itu sudah
menampung lebih 500.000 manuskrip. Berdasarkan sejarah perkembangan
tersebut. Sejumlah ahli menguraikan periode sejarah perkembangan akuntansi,
dimulai dari Bangsa Mesir sampai ke Eropa. Periode Mesir dimulai dari 3000 tahun
sebelum masehi (SM) sampai dengan 1000 tahun SM, sedangkan periode Eropa
dimulai dari abad ke 13 setelah masehi. Simpulan ini dipertegas oleh Littleton

* Chambers, R J, 1955. “Blueprint for a Theary of Accounting”, Accounting Research, v 6, pp 17-25.

* Gadfrey, Jayne., A. Hodson., Ann Tarca., J. Hamilton, Scott Holmes, 2010. Accounting Theory. Jhon Wiley & Sons
Australia. Ltd. 7th ed.



Secara umum terdapat dua point penting yang terkandung dalam definisi di
atas, antara lain (Thacker, Ronald |, 1979):2!

1. Sebagai pusat kepentingan dari berbagai organisasi akuntansi
(perusahaan bisnis), informasi akuntansi disini adalah informasi yang
berhubungan dengan perusahaan.

2. Informasi akuntansi adalah hal yang vital dalam kegiatan bisnis
perusahaan. Digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam organisasi
(para menajer, orang-orang yang konsen terlibat dalam perusahaan).
Disisi lain digunakan sebagai pengambilan keputusan diluar perusahaan
(investor yaitu orang yang menanamkan modalnya pada sebuah
perusahaan untuk mengharapkan keuntu ngan, kreditor yaitu orang-
orang yang mempunyai hutang (owes) pada sebuah perusahaan, atau
pada pihak lain).

Dari beberapa definisi di atas, dapat dilihat bahwa akuntansi pada dasarnya
juga dirancang untuk memenuhi kebutuhan praktis akuntan. Artinya, teori
akuntansi memiliki hubungan yang bersifat defenitif dengan praktik akuntansi.
Kalau suatu struktur akun tansi sebagai hasil rekayasa telah diterapkan dalam
lingkungan tertentu, maka secara sempit, akuntansi dapat dipandang sebagai suatu
proses atau kegiatan yang meliputi proses pengidentifikasian, pengukuran,
pencatatan, pengklasifikasian, penguraian, peng gabungan, pengiktisaran dan
penyajian data keuangan dasar yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan operasi
suatu unit organisasi, dengan cara-cara tertentu, untuk menghasil kan informasi
akuntansi adalah organisasi yang memiliki garis dan staf personel, yang
memandang laporan akuntansi sebagai landasan yang melibatkan pendanaan,
penginves tigasian, dan pengambilan keputusan operasional. Pemakai eksternal
meliputi sejumlah kelompok pemegang saham, kreditor, karyawan, analis keuangan
dan para agen pemerin tah.

AKUNTANSI: SENI, SAINS ATAUTEKNOLOGI
Dalam setiap aturan pembuatan suatu struktur maupun praktik akuntansi
adakalanya menyinggung pertanyaan tentang apakah akuntansi adalah seni (art),
ilmu (sains) atau teknologi. Ada beberapa orang para penulis teori akuntansi yang
mengatakan akuntansi sebagai suatu ilmu. Walaupun dia tidak membuat kriteria
yang menjelaskan bahwa akun tansi adalah sebagai sebuah ilmu. Penulis lainnya
mengatakan akuntansi sangat dekat dengan seni. Akuntansi sendiri dapat dilihat
sebagai “seni praktik”. Tetapi penulis tersebut juga tidak menampilkan setiap
kriteria yang membedakan antara seni dan ilmu. Tentunya kita dapat melihat
bahwa pembahasan akuntansi dalam istilah metode ilmiah dan pengukuran teori
dalam akuntansi secara potensial menempatkan akuntansi dengan domain ilmiah.
Sterling berusaha untuk mengklarifikasi posisi akuntansi sehubungan
dengan ilmu. Dia memandang bahwa seni benar-benar menempatkan
kepercayaannya pada interpre tasi personal dari para praktisi. Misalnya, seorang
penulis menunjukkan lukisannya dengan model seperti memiliki tiga mata,
sementara pelukis lainnya menggunakan dua mata dan sebuah hidung berwarna
hijau untuk menghasilkan subjek yang sama. Dalam konsep ilmu, Sterling
mengatakan bahwa seharusnya para praktisi lebih setuju dengan para praktisi

 Thacker; Ronald J. 1999, Accounting Principles, 2nd Edition. Prentice-Hall International, Inc.



tentang fenomena yang diobservasi dan diukur. Sterling percaya bahwa akuntansi
sebagaimana praktiknya sekarang, lebih dekat pada seni dibandingkan sains,
berkaitan dengan cara akuntan menemukan masalah-masalah.

Sebaliknya, pendukung akuntansi sebagai ilmu menyatakan bahwa
pengajaran model pengukuran akuntansi dapat memberi mahasiswa akuntansi
sebuah kerangka konseptual tentang apa tujuan umum yang tengah diupayakan
akuntansi dalam rangka melayani kebutuhan pengguna, dan untuk mendorong
pemikiran kritis tentang bidang dan dinamika perubahan dalam akuntansi.
Bagaimana akuntansi diajarkan, sebagai teknik atau sebagai sains, akan
mempengaruhi pandangan terhadap bidang tersebut dan kesiapan mahasiswa yang
memilih akuntansi sebagai bidang utama yang akhirnya akan bergabung dengan
profesi akuntansi. Teori baik dalam arti normatif maupun positif, dan sains
akuntansi yang ditempatkan di depan dan tidak dibelakang kurikulum dapat mem
bantu mahasiswa dalam memahami praktik akuntansi yang lebih baik, untuk
disiapkan bagi perubahan-perubahan dalam praktik, dan akhirnya untuk membuat
kebijakan keputusan yang lebih baik. Argumen terakhir ini sepenuhnya sesuai
dengan apa yang sekarang diterima secara luas bahwa akuntansi merupakan sains
sosial yang sangat menjanjikan. Pernyataan ini didukung oleh Mautz sebagai
berikut:*

“Akuntansi berurusan dengan perusahaan, yang merupakan kelompok sosial,
akuntansi berkaitan dengan transaksi dan peristiwa ekonomi lain yang memiliki
konsekuensi sosial dan mempengaruhi hubungan sosial, akuntansi menghasilkan
pengetahuan yang ber guna dan bermakna bagi manusia yang terlibat dalam
aktifitas yang memiliki implikasi sosial, akuntansi terutama bersifat mental. Atas
dasar pedoman yang tersedia tersebut, akuntansi adalah sebuah sains sosial.”

Pandangan akuntansi sebagai sebuah sains sosial menembus atmosfir
akademik dan lingkungan riset akuntansi, menciptakan pemisahan dalam
departement dan profesi. Ada bukti yang luas yang mendukung pemisahan antara
kehidupan praktik dan akademik masyarakat secara luas.

Karena akuntansi masuk dalam bidang pengetahuan teknologi, akuntansi
dapat didefinisikan sebagai “rekayasa informasi dan pengendalian keuangan”
Sebagai teknologi, akuntansi dapat memanfaatkan teori-teori dan pengetahuan
yang dikembangkan dalam disiplin ilmu yang lain untuk mencapai tujuan tertentu
tanpa harus mengembangkan teori itu sendiri2?3 Akuntansi dalam pandangan
teknologi dapat dilihat dari argumentasi Littleton dan Gaffikin. Littleton
memberikan ciri akuntansi sebagai berikut:2+

“Akuntansi adalah teknologi, teknologi statistik yang dimodifikasi. Rincian teknik
metodo logi ditentukan oleh dan pada saat bersamaan dibatasi oleh tujuannya,
besar atau kecil. Mereka yang menggunakan akuntansi secara intim dan mereka
yang mengajarkan seluk beluknya mengembangkan kesadaran akan layanan yang

 Belkaoul. op.cit. hal. 51.
* Sywardjono, 2016. Teori Akuntansi. Penerbit BPFE Yogyakarta. Cetakan ketiga. Edisi Ketiga.
 AC. Liteton, 1974. Structure of Accounting Theory. (New York: AAA)



TEORI FALSIFIKASI TEORI REVOLUSI SAINS
(Karl Popper) (Thomas Khun)
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TEORI PROGRAM RISET

(Imre Lakatos)
A J v
Eliminasi Keilmuan Revolusi Sains

Inti Pokok
(Hardcore)

H T

1 H

Lingkaran Pelindung

P (1) Terdiri dari hipotesa-hipotesa bantu
[2) Melindungi hard core

'

Serangkaian Teori (a series theory)

Gambar 2.1. Skema Pemikiran Imre Lakatos

Inti Pokok (Hard-core)

“Inti pokok” (hard-core), dalam hal ini asumsi dasar yang menjadi ciri dari program
riset ilmiah yang melandasinya, yvang tidak dapat ditolak atau dimodifikasi, harus
dilindungi dari ancaman falsifikasi. Dalam aturan metodologis hard-core disebut
sebagai heuristik negatif, yaitu bahwa inti yang solid dari asumsi fundamental
seharusnya jangan sampai dibatalkan. Heuristik negatif dari suatu program adalah
tuntutan bahwa selama program masih dalam perkembangan, inti-pokoknya tetap
tidak dimodifikasi sehingga tetap utuh, ia menjadi dasar di atas elemen yang lain.
Oleh karena sifatnya menentukan dari suatu program riset dan sebagai hipotesa-
teoritis yang bersifat umum sekaligus sebagai pijakan bagi program
pengembangan. Konsekuen sinya, jika seorang ilmuwan mengadakan modifikasi
terhadap asumsi fundamental itu, maka sebenarnya ia telah memilih keluar dari
program riset yang dilakukan.

Lingkaran Pelindung (Protective-Bell)

“Lingkaran pelindung” (protective-belt), yang terdiri dari hipotesa-hipotesa bantu
(ouxi liary hypothese) dalam kondisi-kondisi awal, dalam aturan metodologis,
disebut sebagai heuristik positif, satu segi program riset yang menunjukkan kepada
ilmuwan apa yang harus dilakukan ketimbang apa yang tidak harus dikerjakan. la
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